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BANSOS KEMENTAN DI PANI'Y
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Dugaan Pungutan Diinvestigasi

DONGGALA, MERCUSUAR -
Komisi II DPRD Kabupaten
(Dekab) Donggala akan
segera menurunkan tim ke
lapangan menindaklanjuti
keluhan sejumlah petani
Desa Pani'i Kecamatan
Damsol Kabupaten
Donggala. Keluhan tersebut
terkait program bantuan
sosial (Bansos) penceta-
kan sawah baru yang di-
laksanakan Kementerian
Pertanian. Petani merasa
keberatan dengan pung-

utan Rp7 juta untuk biaya

pembukaan sawah baru. .
Ketua Komisi Il Goesetra
dihubungi melalui telepon
seluler, Selasa (1/10/2013),
mengatakan, mengetahui
informasi adanya laporan
pungutan pada program
pembukaan sawah baru
di Desa Pani’l Kecamatan
Damsol, pihaknya mer-
ekomendasikan dibentuk
tim untuk segera turun
melihat langsung ke lokasi.
Tim tersebut diketuai oleh
Sekretaris Komisi I Dekab,
Sofyan Yotolembah dan

yang bersangkutan akan
segera diberikan mandat
untuk melaksanakan tugas
tersebut.

Goesetra mengatakan,
tanggungjawab diberikan
kepada sekretaris Komisi Il
sehubungan dirinya masih
berada di luar daerah kar-
ena tugas dinas. “Begini
saja, tolong hubungi pak
Sofyan, nanti saya call un-

_tuk mengkroscek masalah

tersebut,” imbuhnya.

Baca PUNGUTAN di hal.11
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* PUNGUTAN

Goesetra saat pertama kali dikonfir-
masi terkait keluhan sejumlah petani
karena dibebani biaya pembukaan
sawah baru sebesar Rp7 juta untuk
pembiayaan alat berat, mengaku
kaget.
“Aduh tidak benar kalau begitu,
segala sesuatunya yang dlanggarkan
*oleh APBN, siapapun tfdak boleh
meminta uang kepada pihak yang
mendapatkan bantuan. Karena mer-

eka yang mendapatkan bantuan itu’

- adalah masyarakat yang difasilitasi
oleh uang negara agar mendapatk-
kan kelayakan bantuan dari negara
melalui daerah, dalam hal ini dinas
Petanian Kabupaten Donggala. Dan,
perbuatan pungutan dana terse-
but adalah hal yang melanggar, “
tegasnya.

Terpisah, Pejabat Pembuat
Komitmen (PPK) Anhar, ditemui
Selasa (1/10/2013), mengata-
kan bahwa.pada hari ini (Rabu,
2/10/2013) akan mendatangkan
ketua kelompok tani Desa Pani’l
Kecamatan Damsol, Kalo, ke kan-
tor Dinas Pértanian Kabupaten
Donggala. Kedatangan ketua kelom-

pok tani tersebut untuk menjelaskan*

permasalahan sebenarnya pada pro-
gram pencetakan sawah baru terse-
but menyusul mencuatiya laporan
pungutan sebesar Rp7 juta terhadap
sejumlah petani untuk pembayaran

alat berat.

Sebelumnya, sejumlah petani Desa
Pani’i Kecamatan Damsol Kabupaten
Donggala mengeluhkan program
Bansos pencetakan sawah baru,
yang dilaksanakan Kementerian
Pertanian.

Petani merasa keberatan dengan
pungutan Rp7 juta untuk biaya pem—
bukaan sawah baru.

Petani di Desa Pani’i sendiri menda-
pat alokasi pencetakan sawah baru
seluas 43 Ha. Pencetakan sawah
baru tersebut merupakan program
Kementerian Pertanian yang dibiayai
APBN. Anehnya dalam pelaksanaan-
nya, petani dipungut Rp7 juta untuk
biaya alat berat.

“Petani yang tidak sanggup mem-
bayar Rp7 juta tidak dibukakan
sawahnya. Padahal kami telah me-
nebang pohon kelapa di area yang
diharapkan dibukakan sawah baru,”
ungkap salah seorang petam Senin
(30/9/2013).

Selain mengeluhkan pungutan itu,
petani juga mempertanyakan alasan
pembiayaan alat berat. Menurut
informasi awal yang mereka terima,
biaya alat berat sepenuhnya di-
tanggung dari anggaran Bansos
Kementerian Pertanian.

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)
Pencetakan Sawah Baru Kabupaten
Donggala, Anhar, dikonfirmasi

sambungan dari hal. 1

membantah hal itu. Dihubungi dari
Palu, Senin (30/9/2013), Anhar
menjelaskan sangat tidak berala-
san jika warga penerima bantuan
kemudian dibebankan pembiayaan
alat berat untuk pembukaan sawah
baru. Anhar kemudian mengarahkan
wartawan media ini untuk meminta
penjelasan kepada Ketua Kelompok
Tani Desa Panii. Dari balik telepon,
Anhar menyebutkan nama ketua kel-
ompok tani tersebut adalah Kalo."Dia
mengetahui detail apa saja yang anda
ingin tanyakan,” imbuhnya.

‘Namun sebelum menutup telepon,
Anhar masih sempat menjelaskan
bahwa sesuai pengakuan kelompok
tani Desa Pani’i, warga penerima
bantuan mengumpulkan uang un-
tuk pembiayaan pematang sawah.
Karena bantuan dari Kementerian
Pertanian, tidak menganggarkan
pembuatan pematang sawah seh-
ingga secara swadaya masyarakat
mengumpulkan uang.

Ketua Kelompok Tani Desa Pani’i
Kecamatan Damsol; Kalo, melalui
pesan singkat yang diterima redaksi
mempertanyakan data yang disod-
orkan wartawan. “Data dari mana
bapak dapat?” tulisnya.

Iakemudian berjanji akan bertemu
wartawan pada Rabu di kantor Dinas
Pertanian Kabupaten Donggala pukul

-2 siang,” ujarnya. cr1




